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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin, (2) motivasi berpengaruh signifikan terhadap PT 

Banjar Bakula Properti di Banjarmasin, (3) disiplin kerja dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin. 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan merupakan penelitian survey. Dimana data 

didapatkan dari pembagian kuesioner, hasil wawancara dan studi dokumentasi. Populasi penelitian seluruh 

karyawan PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin dan sampel sebesar 35 responden. Teknik sampling yang 

digunakan sampel sampling jenuh. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R 

Square).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) nilai thitung sebesar 3.266 > ttabel 2.037 atau nilai signifikan 

sebesar 0,003 < 0,05, artinya disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Banjar 

Bakula Properti di Banjarmasin, (2) nilai thitung sebesar 4.411 > ttabel 2.037 atau nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05, artinya motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di 

Banjarmasin, (3) disiplin kerja dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin, yang dibuktikan berdasarkan pengujian dengan nilai Fhitung 

sebesar 36.072 > Ftabel 3.32, serta pengaruh yang diberikan dari variabel disiplin kerja dan motivasi sebesar 69% 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja; Motivasi; Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT  

The objectives of this study are: (1) work discipline has a significant effect on employee performance at 

PT Banjar Bakula Property in Banjarmasin, (2) motivation has a significant effect on PT Banjar Bakula 

Property in Banjarmasin, (3) work discipline and motivation have a significant effect on employee performance 

at PT Banjar Bakula Property in Banjarmasin. 

The design of this research is quantitative research and is a survey research. Where the data obtained 

from the distribution of questionnaires, interviews and documentation studies. The research population is all 

employees of PT Banjar Bakula Property in Banjarmasin and a sample of 35 respondents. The sampling 

technique used was saturated sampling. The data analysis methods used in this research are validity test, 

reliability test, classical assumption test, multiple linear regression, t test, F test and coefficient of determination 

(R Square). 
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The results showed that: (1) tcount value of 3.266 > ttable 2.037 or a significant value of 0,003 < 0,05, 

meaning that work discipline has a significant effect on employee performance at PT Banjar Bakula Property in 

Banjarmasin, (2) tcount value of 4.411 > ttable 2.037 or a significant value of 0,000 < 0,05, meaning that 

motivation has a significant effect on employee performance at PT Banjar Bakula Property in Banjarmasin, (3) 

work discipline and motivation simultaneously have a significant effect on employee performance at PT Banjar 

Bakula Property in Banjarmasin, which is proven based on testing with an Fcount of 36.072 > Ftable 3.32, and the 

influence given by the work discipline and motivation variables of 69,3% while the rest is influenced by other 

variables.  

Keywords: Discipline at work; Motivation; Employee performance.  

 

PENDAHULUAN  

Dalam manajemen sumber daya manusia, kinerja karyawan merupakan salah satu 

elemen terpenting dan harus mendapat perhatian penuh dari suatu organisasi dan perusahaan. 

Hal ini dikarenakan kinerja karyawan menentukan tercapainya tujuan perusahaan secara 

efisien dan efektif. Oleh karena itu, setiap organisasi dan perusahaan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja karyawan menunjukkan seberapa besar 

pengaruhnya terhadap organisasi dan perusahaan. Tingkat keberhasilan dalam melakukan 

suatu pekerjaan disebut dengan tingkat prestasi, dan mengacu pada seseorang dengan tingkat 

prestasi yang tinggi sebagai orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya di 

bawah norma dicap tidak produktif dan berkinerja buruk. Oleh karena itu, kinerja adalah hasil 

yang dicapai seseorang tergantung pada ukuran yang dapat diterapkan pada tugas yang 

bersangkutan. Karyawan dengan keterampilan profesional yang tinggi dikatakan berkinerja 

baik, dan kinerja karyawan dan atasannya yang baik dapat mempengaruhi kinerja suatu 

organisasi atau perusahaan.  

Menurut Mandang, dkk. (2017), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

setiap individu atau kelompok orang dalam suatu organisasi untuk mencapai hukum, dan 

sesuai dengan moral dan etika, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing. 

Suatu perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor dalam mencapai tujuan perusahaan, salah 

satunya dapat memengaruhi kinerja karyawan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Menurut Sedarmayanti dalam Alvionita (2021), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja antara lain sikap dan pola pikir (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etos 

kerja); pendidikan, keterampilan, manajemen kepemimpinan, tingkat pendapatan, gaji dan 

kesehatan, jaminan sosial, lingkungan kerja, sarana dan prasarana, teknologi, peluang 

berprestasi. Berdasarkan faktor-faktor di atas, penulis berpendapat bahwa faktor disiplin kerja 

dan motivasi merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  

Usaha dalam meningkatkan kinerja karyawan diantaranya dengan memperhatikan 

disiplin kerja dan motivasi karyawannya. Menurut Farisi, dkk. (2020), disiplin berarti 

menunjukkan kondisi atau sikap hormat seorang karyawan terhadap peraturan perusahaan. 

Akibatnya jika peraturan perusahaan diabaikan atau sering dilanggar, disiplin kerja karyawan 

akan terganggu. Di sisi lain, jika karyawan mematuhi peraturan perusahaan, ini menunjukkan 

adanya disiplin yang baik. Disiplin kerja penting bagi suatu perusahaan, karena saat 

melakukan pekerjaan atau aktivitas sehari-hari, kedisiplinan sangat penting untuk 

memastikan bahwa karyawan mematuhi aturan yang telah diterapkan oleh perusahaan. Upaya 

memberikan kedisiplinan pada hakikatnya adalah upaya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dalam perusahaan.  

Motivasi adalah gejala psikologis berupa dorongan yang terjadi pada diri seseorang 

untuk secara sadar bertindak dengan tujuan tertentu. Motivasi juga bisa datang dalam bentuk 



 

usaha, sebagai hasil dari membujuk orang atau sekelompok orang tertentu untuk melakukan 

sesuatu untuk mencapai tujuan mereka atau puas dengan tindakan mereka (Prihartanta, 2015). 

Motivasi juga penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena orang yang bermotivasi 

tinggi melakukan yang terbaik untuk membuat pekerjaan mereka sesukses mungkin. Motivasi 

adalah pemikiran yang mewakili kekuatan yang terlibat dalam memulai dan mengarahkan 

aktivitas setiap individu. Ide ini digunakan untuk menjelaskan perbedaan kekuatan 

kepemimpinan ketika perilaku yang tidak stabil adalah hasil dari tingkat motivasi yang kuat.  

Selama ini telah banyak peneliti yang melakukan penelitian tentang disiplin kerja dan 

motivasi, diantaranya adalah penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rozalia, dkk. (2015), 

dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

(Studi Kasus pada Karyawan PT. Pattindo Malang)”. Dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja secara 

parsial maupun secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 

tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Belti & Osnardi (2020), yang 

melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bengkulu”. Dari 

analisis hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa secara 

parsial maupun secara simultan disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari beberapa penelitian sebelumnya, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa hubungan antara disiplin kerja dan motivasi sangat erat kaitannya dan 

mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam konteks permasalahan yang telah dibahas 

sebelumnya tentang disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan, maka penulis 

tertarik untuk menulis skripsi yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Suliyanto (2017), penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian dengan menggunakan alat statistik dan analisis data yang 

baru dapat dilakukan apabila semua data yang diuji terkumpul. Penelitian ini dilakukan pada 

karyawan PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin sebagai perseroan usaha jasa kontruksi 

dalam bidang real estate yang dimiliki sendiri atau disewa. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan PT Banjar Bakula Properti yang berjumlah ± (lebih kurang) 35 

karyawan. Teknik sampling yang digunakan adalah sampel sampling jenuh yaitu seluruh 

karyawan PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini: Variabel bebas (independent variable) yaitu disiplin kerja dan motivasi, 

sedangkan variabel terikat (dependent variable) yaitu kinerja karyawan. 

Penelitian ini juga merupakan penelitian survey, dimana data didapatkan dari 

pembagian kuesioner, hasil wawancara dan studi dokumentasi. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi 

linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R Square). Untuk memastikan hasil 

yang dicapai lebih terarah, peneliti dibantu dengan software aplikasi SPSS versi 23.0 for 

Windows. Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan tentang pengaruh disiplin kerja dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin. 

 

 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Dalam penelitian ini pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dilakukan 

terhadap 35 responden atau semua karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin. 

Setelah dianalisis dapat diperoleh hasil sebagai berikut:  

Karakteristik Responden  

Responden terbanyak adalah: yang usianya berkisar antara 41-50 tahun sebanyak 11 

orang (32%) dan diatas 50 tahun sebanyak 12 orang (34%), jenis kelamin pria sebanyak 35 

orang (100%), status perkawinan sudah menikah yaitu sebanyak 28 orang (80%), pendidikan 

terakhir dibawah SMA/Sederajat yaitu sebanyak 17 orang (48%), dan lama bekerja berkisar 

selama 1-2 tahun yaitu sebanyak 26 orang (74%).  

Uji Validitas dan Reliabilitas  

Uji validitas menjadi hal yang sangat penting karena validitas menjamin keabsahan 

pengukuran dari skala yang ditentukan dari variabel-variabel yang digunakan dalam 

menentukan suatu kejadian atau fenomena (Hardani, dkk., 2015:393). Uji Reliabilitas 

merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 

atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2012:47). 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut 

dilakukan tanpa ada kesalahan dan menjamin pengukuran yang konsisten, dengan nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Kuncoro, 2013:181). Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka 

variabel yang diteliti dikatakan reliabel.  

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas  

Variabel Item Validity Probabilitas Reliability 

Disiplin Kerja (X1) 

X1.1 0,439 0,01 Valid 

0,689 Reliabel 

X1.2 0,754 0,01 Valid 

X1.3 0,667 0,01 Valid 

X1.4 0,688 0,01 Valid 

X1.5 0,615 0,01 Valid 

X1.6 0,698 0,01 Valid 

Motivasi (X2) 

X2.1 0,690 0,01 Valid 

0,752 Reliabel 

X2.2 0,726 0,01 Valid 

X2.3 0,614 0,01 Valid 

X2.4 0,634 0,01 Valid 

X2.5 0,742 0,01 Valid 

X2.6 0,639 0,01 Valid 

Kinerja Karyawan (Y) 

Y.1 0,831 0,01 Valid 

0,869 Reliabel 

Y.2 0,880 0,01 Valid 

Y.3 0,782 0,01 Valid 

Y.4 0,804 0,01 Valid 

Y.5 0,707 0,01 Valid 

Y.6 0,859 0,01 Valid 

Y.7 0,655 0,01 Valid 

Sumber : Data Primer, 2022 

Hasil perhitungan uji validitas dan uji reliabilitas koesioner sebagaimana data pada 

tabel 1. di atas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan untuk variabel Disiplin Kerja, 

Motivasi, dan Kinerja Karyawan adalah valid, karena tingkat signifikansi 0,01 < 0,05. 



 

Selanjutnya, hasil uji reliabilitas variabel Disiplin Kerja diperoleh Cronbach’s Alpha sebesar 

0,689, variabel Motivasi sebesar 0,752, dan variabel Kinerja Karyawan sebesar 0,869, 

ternyata lebih besar dari Cronbach’s Alpha 0,60, yang berarti ketiga variabel dinyatakan 

reliabel. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih 

variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara independen dengan variabel dependen apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 

dari variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 

(Giovany, 2017). Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

menentukan bagaimana disiplin kerja dan motivasi mempengaruhi kinerja karyawan. Peneliti 

dibantu dengan software aplikasi SPSS versi 23.0 for Windows untuk memastikan hasil yang 

dicapai lebih terarah. Menurut Candra (2018), model regresi linier berganda dirumuskan 

sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan :  

Y = Kinerja Karyawan  

a  = Konstanta  

b1b2  = Koefisien Regresi  

X1  = Disiplin Kerja  

X2  = Motivasi  

e  = Standar Error  

Tabel 2. Hasil output Regresi Linier Berganda 

  Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.191 3.505  -.340 .736 

Disiplin Kerja (X1) .517 .158 .396 3.266 .003 

Motivasi (X2) .680 .154 .535 4.411 .000 

 a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)    

Sumber : Hasil Output Data Olahan SPSS, 2022 

Berdasarkan hasil output pada tabel 2 dari persamaan linier berganda diatas diperoleh 

nilai konstanta sebesar -1.191, artinya jika variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) 

terjadi penurunan, maka kinerja karyawan (Y) juga akan menurun. Selain itu apabila nilai 

variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) sama dengan nol, maka nilai variabel kinerja 

karyawan (Y) sama dengan nilai konstanta sebesar -1.191. Nilai koefisien regresi disiplin 

kerja (X1) sebesar 0,517, yang berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X1 (disiplin 

kerja), maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,517. Nilai koefisien regresi motivasi (X2) 

sebesar 0,680, yang berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel X2 (motivasi), maka 

kinerja karyawan meningkat sebesar 0,680. 

Pengujian Hipotesis Uji t dan Uji F 

Menurut Ghozali dalam Adha, dkk. (2019), uji t digunakan untuk menguji signifikan 

hubungan antara X dan Y apakah variabel X1 dan X2 (disiplin kerja dan motivasi) 

berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja karyawan) secara parsial. Nilai thitung yang diperoleh 

setiap variabel dapat dilihat berdasarkan hasil output dari tabel 3. di bawah, sedangkan untuk 



 

menentukan ttabel dengan menggunakan tingkat signifikansi a/2 atau 0,05/2 = 0,025 dan nilai 

(df) n – k – 1 atau 35 – 2 – 1 = 32, diperoleh nilai ttabel sebesar 2.037. 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.191 3.505  -.340 .736 

Disiplin Kerja (X1) .517 .158 .396 3.266 .003 

Motivasi (X2) .680 .154 .535 4.411 .000 

 a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber : Hasil Output Data Olahan SPSS,2022 

Hasil pengujian pengaruh setiap variabel independent terhadap variabel dependent 

adalah sebagai berikut: Variabel disiplin kerja (X1), thitung 3.266 > ttabel 2.037, dan nilai 

signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, yang berarti bahwa secara parsial disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan variabel motivasi (X2), thitung 

4.411 > ttabel 2.037, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa secara 

parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Uji F menentukan apakah semua variabel independen (disiplin kerja dan motivasi) 

memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) secara 

simultan.  

Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 197.252 2 98.626 36.072 .000b 

Residual 87.491 32 2.734   

Total 284.743 34    

 a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)  

Sumber : Hasil Output Data Olahan SPSS, 2022 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh disiplin kerja 

(X1) dan motivasi (X2) secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai Fhitung 36.072 > Ftabel 3.32, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

disiplin kerja dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Koefisien Determinasi (R Square)  

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kesempatan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Di uji nilai koefisien ditunjukkan 

oleh nilai R Square. Nilai R Square berada di antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu). Semakin 

besar nilai R Square berarti semakin baik variabel independen dalam menjelaskan 

keberadaan variabel dependen, begitupun sebaliknya apabila nilai R Square kecil maka 

berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup 

terbatas (Faradina, 2021). Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui besar 

pengaruh dari variabel disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

 



 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Modal Summary 

Model  R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .823a .693 .674 1.65351 

a. predictors: (Constant), Motivasi (X2), Disiplin Kerja (X1) 

Sumber : Hasil Output Data Olahan SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,693, 

menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2) secara simultan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 69,3%, dimana sisanya adalah dipengaruhi oleh 

faktor lain selain disiplin kerja dan motivasi yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan melibatkan 35 

responden/karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin, dengan variabel 

disiplin kerja dan motivasi sebagai variabel X dan kinerja karyawan sebagai variabel Y. Dari 

uji validitas dan reliabilitas diketahui bahwa seluruh item yang digunakan dari masing-

masing variabel adalah valid dan reliabel, karena tingkat signifikansi < 0,05 dan nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. 

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Dari hasil uji t yang telah dilakukan dimana nilai thitung menunjukkan angka 

sebesar 3.266 dengan signifikan sebesar 0,003. Nilai ttabel untuk jumlah data sebesar 35 (n) 

dan variabel bebas (k) sebanyak 2 dengan taraf signifikan 0,05, maka diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2.037, karena thitung > ttabel (3.266 > 2.037), maka H1 (disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin) 

diterima. Artinya bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa “Disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan”. Dengan nilai thitung = 3.266 > ttabel = 

2.037 atau nilai signifikansi uji t sebesar 0,003 < 0,05.   

2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan  

Dari hasil uji t yang telah dilakukkan dimana nilai thitung menunjukkan angka 

sebesar 4.411 dengan signifikan sebesar 0,000. Nilai ttabel untuk jumlah data sebesar 35 (n) 

dan variabel bebas (k) sebanyak 2 dengan taraf signifikan 0,05, maka diperoleh nilai ttabel 

sebesar 2.037, karena thitung > ttabel (4.411 > 2.037), maka H2 (motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin) 

diterima. Artinya bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa “Motivasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan”. Dengan nilai thitung = 4.411 > ttabel = 

2.037 atau nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05. 

3. Pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan uji F. pengujian berpengaruh antara variabel disiplin kerja dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan yang menghasilkan nilai Fhitung sebesar 36.072 > Ftabel 3.32, 

sehingga H3 (disiplin kerja dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin) diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi terdapat pengaruh secara simultan 

yang signifikan. Pengaruh yang diberikan variabel disiplin kerja dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan sebesar 69,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain atau 

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  



 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian penelitian dari variabel disiplin kerja (X1), menunjukkan 

bahwa secara parsial variabel disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin, yang dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 

3.366 > ttabel 2.037 atau nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Hasil pengujian penelitian dari 

variabel motivasi (X2), menunjukkan bahwa secara parsial variabel motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin, yang 

dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 4.411 > ttabel 2.037 atau nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,05. Hasil pengujian penelitian dari variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi (X2), 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin, yang 

dibuktikan dengan nilai Fhitung sebesar 36.072 > Ftabel 3.32 dan pengaruh yang diberikan dari 

variabel disiplin kerja dan motivasi sebesar 69,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain.  

Saran yang peneliti berikan kepada PT Banjar Bakula Properti di Banjarmasin antara 

lain : disiplin kerja yang ada pada PT Banjar Bakula Properti sudah sangat baik, diharapkan 

pimpinan perusahaan dapat mempertahankan kedisiplinan yang ada. Diharapkan atasan 

perusahaan lebih sering memotivasi karyawan karena kurangnya motivasi yang didapatkan 

karyawan dari atasan akan menjadikan para karyawan sering bermalas-malasan dalam 

bekerja karena mengganggap atasan kurang perhatian terhadap kinerja dari para karyawan. 

Kinerja karyawan akan meningkat apabila perusahaan memperhatikan serta melakukan 

perbaikan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu Disiplin Kerja dan Motivasi, 

dan untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen lainnya 

selain disiplin kerja dan motivasi yang akan dapat mempengaruhi variabel dependen kinerja 

karyawan agar lebih melengkapi penelitian ini karena masih ada variabel-variabel independen 

lain di luar penelitian ini yang mungkin bisa mempengaruhi kinerja karyawan.  
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